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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan ekonomi yang semakin sulit mendorong setiap individu

untuk lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. Banyaknya

profesi masyaratkan keahlian-keahlian khusus bagi para pekerjanya

menuntut masyarakat untuk berpikir cermat dalam menciptakan lahan

pekerjaan baru sesuai dengan keahliannya. Salah satu pengaplikasiannya

dengan melakukan praktik jual beli yang umum dilakukan oleh masyarakat

dalam mengatur dana mereka untuk mencapai penghasilan demi memenuhi

kebutuhan hidup sehari-sehari.

Kebutuhan adalah senilai dengan keinginan. Keinginan ditentukan

oleh konsep kepuasan. Dalam perpektif Islam kebutuhan ditentutkan oleh

konsep maslahah. Pembahasan konsep kebutuhan dalam Islam tidak dapat

dipisahkan dari kajian perilaku konsumen dari kerangka maqa>sid al-

shari>’ah (tujuan syariah). Tujuan syariah harus dapat menentukan tujuan

perilaku konsumen dalam Islam. Tujuan syariat Islam adalah tercapainya

kesejahteraan umat manusia (maslahat al-‘ib>ad). Oleh karena itu, semua

barang dan jasa yang memiliki maslahah akan dikatakan menjadi

kebutuhan manusia.1

1 Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 2004),
19.
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Dalam melakukan praktik jual beli yakni kegiatan bisnis mencakup

seluruh kegiatan membuat dan menyalurkan barang dan jasa yang diminta

oleh masyarakat. Hal ini bertujuan untuk memperoleh laba. Bahwa

pedagang Muslim tidak boleh mencari laba semaksimal mungkin, tidak

menganut apa yang diajarkan oleh prinsip ekonomi Barat, yaitu dengan

perngorbanan yang sekecil-kecilnya mendapat untung yang sebesar-

besarnya, akan tetapi harus ada batas-batasnya.  Perdagangan yang intinya

jual beli, saling tukar menukar. Jual (al-bay) dan beli (al-shira>) adalah dua

kata yang dipergunakan dalam pengertian yang sama tapi sebenarnya

berbeda. Menurut syariat jual beli adalah pertukaran harta, memindahkan

hak milik dengan atas dasar saling rela-ikhlas, bukan dengan kesal-

menyesal.2

Perkataan jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”.

Sebenarnya kata “jual” dan “beli” mempunyai arti yang satu sama lainnya

bertolak belakang. Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan

menjela, sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli. Dengan

demikian, perkataan jual beli menunjukkan adanya perbuatan dalam satu

peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli. Maka dalam

hal ini terjadilah peristiwa hukum jual beli.3 Dikemukakan para ulama fiqh.

Sayyid Sabiq, mendefinisikannya dengan:4

ذُوْنِ فِيْهِ أْ الْمَ ضٍ عَلَى الْوَجْهِ وَ عِ بِ نَـقْلُ مِلْكٍ وْ لِ التـَّراَضِى اَ الٍ بمِاَلٍ عَلَى سَبِيْ مَ مُبَادَلَةُ 

2 Buchari Alma, Ajaran Islam dalam Berbisnis (PT Remaja Rosdakarya, 1997), 19.
3 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 128.
4 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), 67.
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Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling
merelakan, atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.

Bahwa jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau

barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak,

yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai

dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan shari>’ah dan

disepakati.5

Perubahan dan perkembangan zaman yang terjadi dewasa ini

menunjukkan pada kecenderungan yang cukup memprihatinkan, namun

sangat menarik untuk dikritisi. Tidak sedikit masyarakat berhasil membuka

lahan pekerjaan baru dengan membuka lapak di pinggiran jalan raya atau

trotoar yang disediakan bagi pejalan kaki maupun yang membawa

kendaraan. Para penjual di sepanjang jalan raya atau trotoar ini disebut

“pedagang kaki lima” (untuk selanjutnya disebut PKL).

Dilihat dari segi ekonomi, keberadaan PKL memiliki dampak positif

dalam mengurangi angka pengangguran khususnya di Sidoarjo. PKL di

fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo ini dengan

menggunakan gerobak, ada juga yang menggelar tikar sebagai alas, ada juga

dengan meggunakan mobil sebagai tempat berjualan umumnya disebut

“pedagang premium”. Dengan semakin banyaknya peminat untuk membuka

usaha sebagai PKL akan menimbulkan dampak negatif pula yakni

mengganggu kelancaran lalu lintas serta melanggar hak dan kenyamanan

5 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 68.
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pejalan kaki yang melintasi jalan utama atau jalan raya perumahan. Dalam

hal ini kegiatan perdagangan yang dilakukan PKL tanpa adanya perizinan

oleh warga perumahan Taman Pinang Indah (untuk selanjutnya TPI). Hal ini

menimbulkan dalil al-Qur’an yang bisa menghubungkan dengan kejadian

ini, yakni terdapat pada surat an-Nisa’ ayat 29:

مْ كُ نْ مِ اضٍ رَ ت ـَنْ عَ ةً ارَ تجَِ نَ وْ كُ تَ نْ اَ لاَّ اِ لِ اطِ بَ لْ بِ مْ كُ نَ ي ـْب ـَمْ كُ الَ وَ مْ ااَ وْ لُ كُ أْ تَ الاَ وْ ن ـُمَ اَ نَ يْ ذِ االَّ هَ يُّـ ياَ 

Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan sukarela antaramu.6

Maksud dalam ayat diatas pada kalimat “memakan harta sesamamu

dengan jalan yang batil”, karena ketika kita ingin mempunyai banyak uang

dari orang lain, maka kita tidak boleh mencuri atau dengan cara yang tidak

baik. Cara yang tidak baik adalah yang terjadi saat ini bahwa PKL tidak

mendapatkan izin untuk berdagang di daerah sekitar TPI.

Dijelaskan oleh perwakilan dari pihak warga perumahan Taman Pinang

Indah, bahwa praktik kegiatan yang digunakan PKL untuk berjualan tidak

memiliki status perizinan. Yang artinya PKL tersebut tidak pernah

melakukan perizinan kepada pihak RT dan RW selaku perwakilan warga

TPI. Dikarenakan praktik kegiatan yang dilakukan yakni fasilitas umum.

Maksud dari status tersebut, bahwa warga TPI sangat menolak akan

keberadaan PKL yang berjualan.

6 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 2002,65.
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Apalagi warga TPI mempunyai alasan kuat bahwa daerah TPI yakni

tanah pengembang, maka tanah tersebut bukan fasilitas umum yang belum

diserahkan Pemda (Pemerintah daerah) akan tetapi masih bersangkutan

dengan Kelurahan Banjarbendo. Warga TPI sering sekali menghimbau

kepada PKL agar tidak berjualan di daerah sekitar TPI. Akan tetapi tidak

dihiraukan oleh PKL karena mereka melanjutkan untuk berjualan. Serta

daerah TPI termasuk arus lalu lintas kendaraan.

Dengan begitu warga TPI sudah sangat kesal terhadap PKL yang

semakin banyak jumlahnya. Kemudian untuk mengontrol praktik kegiatan

tersebut mendatangkan Satuan Polisi Pamong Praja (untuk selanjutnya

Satpol PP), pernah juga melakukan tindakan dengan meletakkan beton

berukuran besar di tengah-tengah jalan. Agar kegiatan PKL tersebut

berhenti.

Dalam hal ini Perda (Peraturan daerah) seharusnya lebih tegas dalam

bertindak lanjut untuk PKL agar mendapat tempat lapak, pemerintah harus

mempertimbangkan kepentingan-kepentingan umum, sosial, budaya,

pendidikan, ekonomi, keadaan dan kenyamanan. Hal seperti ini patutnya

diperhatikan karena bermuamalat, tidak hanya ketentuan-ketentuan Islam

harus terpenuhi, tetapi juga adanya pemenuhan hak-hak keadilan dengan

menciptakan kenyamanan bagi pejalan kaki dan yang membawa kendaraan

sebagai pengguna jalan utama tersebut.

Ditinjau dari segi hukum Islam, praktik jual beli yang dilakukan oleh

PKL bisa saja merupakan transaksi yang sah dan halal untuk dikerjakan jika
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memenuhi syarat dan rukun jual belinya. Namun ketika terdapat unsur yang

tidak sesuai dalam praktik jual beli bisa menggeser konsep kehalalan dari

transaksi yang dilakukan. Padahal secara tegas Rasulullah pernah bersabda

bahwa perdangan adalah suatu lahan yang paling banyak mendatangkan

keberkahan. Dengan demikian, aktivitas perdagangan nampaknya

merupakan arena yang paling memberikan keuntungan.7

Tetapi keselamatan para pengendara lalu lintas baik bermotor maupun

pejalan kaki menjadi terancam karena di fasilitas umum Perumahan Taman

Pinang Indah Sidoarjo merupakan jalan raya utama. Terlebih lagi ketika

jalan sedang dalam keadaan macet yakni ada mobil atau sepeda motor

berhenti orang yang melintasi harus lebih waspada. Terkadang juga sampai

menimbulkan kecelakaan ringan.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penulis merasa bahwa

masalah ini perlu untuk diteliti. Dari beberapa permasalahan untuk

mengakaji lebih lanjut terkait sistem jual beli yang terjadi dalam judul

“Analisis Sadd Al-Dhari>‘ah Terhadap Praktik Kegiatan Pedagang Kaki

Lima di Fasilitas Umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan yang ada pada latar belakang masalah

di atas, penulis mengidentifikasikan beberapa masalah yang muncul

7 Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 2004),
25.
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dari kegiatan PKL di fasilitas umum Perumahan Taman Pinang

Indah Sidoarjo adalah sebagai berikut:

a. Praktik kegiatan pedagang kaki lima (PKL) di fasilitas umum

Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

b. Pedagang yang terlibat dalam kegiatan pedagang kaki lima

(PKL) di fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah

Sidoarjo.

c. Para pembeli yang menggunakan tepi trotoar untuk tempat

parkir kegiatan pedagang kaki lima (PKL) di fasilitas umum

Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

d. Para pengguna jalan raya yang terhambat perjalanannya dari

kegiatan pedagang kaki lima (PKL) di fasilitas umum

Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

e. Lingkungan karena PKL membiarkan kotoran atau sampah

setelah berjualan.

f. Analisis sadd al-dhari>‘ah terhadap praktik kegiatan pedagang

kaki lima (PKL) di fasilitas umum Perumahan Taman Pinang

Indah Sidoarjo.

2. Batasan Masalah

Agar pembahasan tidak menyimpang dari pokok

permasalahan yang sebenarnya, maka penulis memberi pembatasan

masalah. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis

memberikan batasan yaitu:
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1. Permasalahan praktik kegiatan pedagang kaki lima (PKL) di

fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

2. Analisis sadd al-dhari>‘ah iterhadap praktik kegiatan pedagang

kaki lima (PKL) di fasilitas umum Perumahan Taman Pinang

Indah Sidoarjo.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa

rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana praktik kegiatan pedagang kaki lima (PKL) di fasilitas

umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo?

2. Bagaimana analisis sadd al-dhari>‘ah iterhadap praktik kegiatan

pedagang kaki lima (PKL) di fasilitas umum Perumahan Taman

Pinang Indah Sidoarjo?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini bertujuan untuk memperoleh suatu gambaran yang

memiliki hubungan topik yang akan diteliti dari beberapa penelitian

terdahulu yang sejenis atau memiliki keterkaitan, sehingga tidak ada

pengulangan penelitian dan duplikasi. Dalam penelusuran awal, sampai saat

ini penulis menemukan beberapa penelitian terkait kegiatan pedagang kaki

lima (PKL). Di antaranya:
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Pertama penelitian yang dilakukan oleh saudara Moh. Ibnu Sabilil

Huda, Muamalah 2014. Yang menuliskan penelitiannya dengan judul‚

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Sewa Lapak Pedagang Kaki Lima

di Ja/lan Dukuh Menaggal I Gayungan Surabaya” dalam kajian penelitian

ini membahas tentang ketentuan sewa lapak pedagang kaki lima di Jalan

Dukuh Menaggal I Gayungan Surabaya yang merupakan jalan umum yang

disewakan untuk berdagang atas izin pejabat yang berwenang yaitu

perangkat kelurahan. Dengan ketentuan harga sewa sebesar Rp 1.000.000,-

dengan luas lapak 2x2 m persegi dengan pembayaran di muka.

Perjanjiannya diawasi oleh pihak berwenang, pemanfaatan lapak juga tidak

diberi jangka waktu karena pada awal akad tidak disebutkan.8

Kedua penelitian yang dilakukan oleh saudari Aprilia Beta, Muamalah

2016. Yang menuliskan penelitiannya dengan judul, “Alih Fungsi Trotoar

Oleh Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Jalan Panglima Sudirman Gresik

Dalam Perspektif Al Huquq” dalam kajian  penelitian ini membahas praktik

trotoar menjadi lahan membuka lapak bagi PKL, sehingga mengganggu

pengguna jalan trotoar dan melanggar Perda yang sudah ada. Meskipun

trotoar tersebut sudah fasilitas umum maka ditinjau dengan konsep al

huquq yang mana fasilitas umum yang disediakan pemerintah boleh

dimanfaatkan. Karena fasilitas umum trotoar tersebut juga berfungsi

sebagai pengguna pejalan kaki. Namun penggunaannnya pedagang tidak

8 Moh. Ibnu Sabilil Huda, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Sewa Lapak Pedagang Kaki
Lima Di Jalan Dukuh Menaggal I Gayungan Surabaya” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya,
2014).
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boleh menggunakan bagan trotoar sepenuhnya. Seharusnya PKL

menyediakan tempat bagi pengguna pejalan kaki tersebut.9

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh saudara Ma’ruf Hidayat,

Muamalah 2016. Yang menuliskan penelitiannya dengan judul, “Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Tuntutan Ganti Rugi Atas Pemanfaatan Lahan

Tanpa Izin (Studi kasus pada gugatan terhadap PKL Gondomanan

Yogyakarta)”. Bahwa meminta ganti rugi adalah untuk menegakkan

keadilan hak atas tanah yang sifatnya tidak bisa dimiliki secara mutlak/hak

milik di daerah Keraton. Dan perkara ini gugatan perkar nomor: 86/

PDT.G/2015 dengan merujuk pendapat ulama serta menurut Mazhab

Syafi’i atas menentukan ganti rugi yang tertinggi sesuai wilayah tersebut.10

Dengan adanya kajian pustaka di atas, penulis melakukan penelitian ini

dengan variabel yang berbeda. Penelitian dengan judul “Analisis Sadd Al-

Dhari>‘ah Terhadap Praktik Kegiatan Pedagang Kaki Lima di Fasilitas

Umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo” ini lebih memfokuskan

pada praktik kegiatan PKL di Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo

kemudian penulis menganalisis dengan metode hukum sadd al dhari>‘ah.

9 Aprilia Beta, “Alih Fungsi Trotoar Oleh Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Jalan Panglima
Sudirman Gresik Dalam Perspektif Al Huquq” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016).
10 Ma’ruf Hidayat, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tuntutan Ganti Rugi Atas Pemanfaatan
Lahan Tanpa Izin (Studi kasu pada gugatan terhadap PKL Gondomanan Yogyakarta)” (Skripsi--
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016).
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dalam melakukan

penelitian ini penulis memiliki tujuan:

1. Mengetahui praktik kegiatan pedagang kaki lima (PKL) di

fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui analisis sadd al-dhari>‘ah terhadap praktik

kegiatan pedagang kaki lima (PKL) di fasilitas umum Perumahan

Taman Pinang Indah Sidoarjo.

F. Kegunaan dan Hasil Penelitian

Hasil penelitian   ini diharapkan memiliki kegunanaan, baik

secara teoritis maupun secara praktis. Secara umum, kegunaan penelitian

yang dilakukan penulis ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:

1. Dari Tinjauan Teoritis – Akademis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat

memperluas wawasan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam

terutama pada bidang muamalah terkait dengan transaksi jual beli

dalam pengambilan hukum Islam yakni memakai metode sadd al

dhari>‘ah.

2. Kegunaan Praktis

Sebagai upaya menyelesaikan permasalahan dalam bermuamalat

seperti berdagang yang dilakukan oleh PKL di fasilitas umum

Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.
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G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami beberapa istilah

yang ada di dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan atau

definisi dari beberapa istilah sebagai berikut:

1. Sadd al-dhari>‘ah merupakan salah satu metode untuk pengambilan

hukum yang bertolak untuk menghindari suatu mafsadah dengan

cara menutup (melarang) sarana yang menuju kepadanya, pada

mulanya bukan terlarang (diperbolehkan).

2. Praktik kegiatan Pedagang Kaki Lima merupakan kegiatan jual beli

yakni pertukaran atau saling menukar dalam perdagangan di

fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo..

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian

lapangan yaitu penelitian terhadap praktik kegiatan pedagang kaki lima di

fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

1. Data yang dikumpulkan

a. Data Primer

Sumber data melalui prosedur dan teknik pengambilan data

tepat berupa interview, observasi, menggunakan instrumen

pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya.

Antara lain:
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1) Praktik jual beli yang dilakukan PKL di fasilitas umum

Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

2) Sejarah PKL berjualan di fasilitas umum Perumahan

Taman Pinang Indah Sidoarjo.

3) Transaksi jual beli yang dilakukan PKL di fasilitas

umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

b. Data Sekunder

Profil wilayah Perumahan Taman Pinang Indah yang terletak pada

Kelurahan Banjarbendo meliputi keadaan sosial, pendidikan dan

ekonomi masayaraat.

2. Sumber Data

Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,

antara lain sebagai berikut:

a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber data yang dibutuhkan untuk

memperoleh data-data yang berkaitan langsung dengan objek

penelitian, data primer disini diambil dari beberapa informan kunci,

sedangkan yang dimaksud informan kunci adalah partisipan yang

karena kedudukannya dalam komunitas memiliki pengetahuan

khusus mengenai orang lain, proses, maupun peristiwa secara lebih

luas dan terinci dibandingkan orang lain.11 Ada dua pihak yang

terlibat dalam penelitian ini antara lain:

11 Samiaji Serosa, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar (Jakarta: PT Indeks. 2012), 59.
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1) Pedagang Kaki Lima (PKL) selaku pihak yang menggunakan

daerah fasilitas umum sekitar Perumahan Taman Pinang Indah

Sidoarjo.

2) Bapak Kepala Desa Banjarbendo, Bapak/Sdr Ketua RW.008,

Ketua RT. 016, RT. 017,  RT. 018, RT. 019.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk

maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data

ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang

menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal, serta

situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.12

Buku yang digunakan, antara lain:

1. Imam Malik, H}ay>atuhu wa’ashruhu wa A>ra>uhu wa fiqhuhu.

2. Imam Abu Muhammad Zahrah, Ushul Fiqh.

3. Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh.

4. Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Hukum Ekonomi Bisnis dan

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian,

maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai

berikut:

a. Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang

fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan pengamatan dan

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009 Cet
ke. 8, 137.
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pencatatan13 penulis akan mengamati praktik kegiatan pedagang

kaki lima (PKL) di fasilitas umum Perumahan Taman Pinang

Indah Sidoarjo.

b. Wawancara adalah percakapan antara dua orang di mana salah

satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi

untuk suatu tujuan tertentu.14 Wawancara akan dilakukan

dengan narasumber para pedagang kaki lima dengan perwakilan

warga Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo, serta pengguna

jalan di fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah

Sidoarjo.

c. Dokumentasi\ merupakan metode pengambilan data dengan cara

membaca dan mengambil kesimpulan dari berkas-berkas arsip

yang telah terjadi praktik kegiatan pedagang kaki lima (PKL) di

fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

4. Teknik Pengolahan Data

Adapun untuk menganalisa data-data dalam penelitian ini,

penulis melakukan hal-hal berikut:

a. Editing, yaitu memeriksa kembali lengkap atau tidaknya data-data

yang diperoleh dan memperbaiki bila terdapat data yang kurang jelas

atau meragukan.15 Teknik ini betul-betul menuntut kejujuran

intelektual (intelectual honestly) dari penulis mengadakan pemeriksaan

13Masruhan, Metode Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 212.
14 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Group Sebagai Instrumen Penggalian
Data Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 29.
15 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 125.
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kembali data-data tentang praktik kegiatan pedagang kaki lima (PKL)

di fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi

sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai

dengan rumusan masalah, serta mengelompokkan data yang

diperoleh.16 Dengan begitu penulis menyusun data tentang proses awal

hingga akhir praktik kegiatan pedagang kaki lima (PKL) di fasilitas

umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

c. Analyzing, yaitu upaya mencari dan menyusun secara sistemasis hasil

wawancara juga dokumentasi yang disusun secara sistematis dan

dianalisis secara kualitatif untuk memberikan kejelasan pada masalah

yang dibahas dalam skripsi ini.17 Tahap ini bermaksud menganalisis

dan perumusan praktik kegiatan pedagang kaki lima (PKL) di fasilitas

umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

5. Teknik Analisis Data

Teknik anasis data adalah proses mencari dan menyususn

data secara sistematis dengan cara mengorganisasikannya ke dalam

beberapa kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

16 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153.
17 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif Telaah Positivistik, Rasionalisti,
Plenomenologik, dan Realisme Metaphisik (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1991), 183.
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akan dipelajari, dan terakhir memuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh sendiri maupun orang lain.18

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh, digunakan

pendekatan deskriptif kualitatif yaitu memaparkan serta

menjelaskan secara  mendalam dan menganalisa terhadap semua

aspek yang berkaitan dengan masalah penelitian praktik kegiatan

pedagang kaki lima (PKL) di fasilitas umum Perumahan Taman

Pinang Indah Sidoarjo yang kemudian dianalisis menggunakan

teori sadd al-dhari>‘ah untuk menilai benar tidaknya menurut hukum

Islam dan dapat berlaku tidaknya sadd al-dhari>‘ah yang terjadi di

fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

Pola pikir yang digunakan adalah deduktif, yang diawali dengan

mengemukakan pengertian-pengertian, teori-teori atau fakta-fakta

yang bersifat umum, yaitu ketentuan-ketentuan hukum Islam

mengenai sadd al-dhari>‘ah dan jual beli selanjutnya dipaparkan dari

kenyataan yang ada di lapangan mengenai praktik kegiatan

pedagang kaki lima di fasilitas umum Perumahan Taman Pinang

Indah Sidoarjo. Kemudian diteliti dan dianalisis sehingga hasilnya

dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan

mengenai praktik kegiatan pedagang kaki lima menurut sadd al

dhari>‘ah.

18 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2005), 41.
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6. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah dan dapat memberikan gambaran yang

jelas mengenai isi skripsi ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif

dan sistematik meliputi:

Bab pertama, berisi pendahuluan yaitu terdiri dari latar belakang

masalah, identifikasi dan batasan  masalah,  rumusan  masalah,  kajian

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,

serta metode penelitian yang digunakan dalam memperoleh data yang

diperlukan dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas konsep sadd al-dhari>‘ah yang berkaitan dengan

studi ini yaitu pengertian sadd al-dhari>‘ah, dasar hukum sadd al-dhari>‘ah,

obyek-obyek sadd al-dhari>‘ah, macam-macam sadd al-dhari>‘ah, dan

kedudukan sadd al-dhari>‘ah dalam penetapan hukum.

Bab ketiga, memaparkan gambaran praktik kegiatan pedagang kaki

lima di fasilitas umum Perumahan Taman Pinang Indah Sidoarjo.

Bab keempat, berisi tentang analisis sadd al-dhari>‘ah terhadap praktik

kegiatan pedagang kaki lima di fasilitas umum Perumahan Taman Pinang

Indah Sidoarjo.

Bab kelima, merupakan bagian akhir dari skripsi ini atau penutup yang

berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.


